
 

      

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan  negara majemuk yang memiliki beragam suku bangsa, 

bahasa serta agama yang bervariasi. Hal ini disebabkan karena Indonesia 

merupakan negara yang terdiri dari beberapa pulau besar dan ribuan pulau 

kecil serta didukung oleh beragam suku, ras, agama dan budaya. Kebudayaan 

lokal Indonesia yang sangat beranekaragam menjadi suatu kebanggaan 

sekaligus tantangan untuk mempertahankan serta mewariskan kepada generasi 

selanjutnya. Lebih dari 20 suku terdapat di Indonesia dan lebih dari 100 

kebudayaan ada di Indonesia. 

 

Pada awal mula perkembangan kebudayaan di Indonesia juga dipengaruhi oleh 

program kolonisasi yang diterapkan oleh pemerintah kolonial Belanda. 

Masyarakat yang sebelumnya tinggal di Pulau Jawa secara bertahap 

dipindahkan ke luar Pulau Jawa, seperti Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi 

untuk dipekerjakan sebagai pembuka lahan yang sebelumnya adalah wilayah 

hutan.  

 

Provinsi Lampung yang masih memiliki lahan hutan yang luas sehingga bisa 

menjadi areal perkebunan juga menjadi sasaran kolonisasi oleh pemerintah 

Belanda. Menurut (Oyos Saroso H.N, 2014) program kolonisasi yang 

dilakukan oleh pemerintah kolonial mengakibatkan masuknya berbagai suku 



2 
 

yang ada di pulau Jawa untuk pindah ke seluruh provinsi di Indonesia termasuk 

di Lampung. Hal itu berawal pada tahun 1901 ketika pemerintah Belanda 

memindahkan 155 kepala keluarga dari Desa Bagelen, Purworejo, Jawa 

Tengah ke sebuah hutan belantara di Lampung melalui program perluasan areal 

pertanian (kolonisasi). Orang-orang dari Pulau Jawa diangkut ke Lampung 

untuk membuka areal pertanian untuk kepentingan Belanda. 

 

Program yang merupakan bagian dari politik balas budi Belanda itu, 

sebenarnya diarahkan untuk mendukung upaya Belanda mengelola tanah 

perkebunan di Lampung. Bukan hanya orang-orang Bagelen dipindahkan ke 

Lampung, tetapi juga orang-orang dari berbagai daerah lain di Jawa Tengah, 

Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, dan Bali.  

 

Kemudian, pada periode tahun 1950-1969 perpindahan penduduk ke Lampung 

kembali terjadi kali ini jumlahnya mencapai 53.263 keluarga atau sebanyak 

221.035 jiwa. Memasuki era Pembangunan Lima Tahun (Pelita), Lampung 

mendapat lagi tambahan penduduk sebanyak 22.362 kepala keluarga asal Jawa, 

Madura, dan Bali. Semakin banyaknya perpindahan penduduk itu berdampak 

pada terjadinya ledakan penduduk. Kalau pada tahun 1905 penduduk Lampung 

kurang dari 150 ribu dan didominasi suku asli Lampung, suku Jawa di 

Lampung mencapai sekitar 60 persen dari total penduduk Lampung sebanyak 7  

juta jiwa. (http://www.teraslampung.com/2014/02/sejarah-kolonisas-di-

lampungi-mereka.html diakses pada tanggal 4 April 2014). 

 

http://www.teraslampung.com/2014/02/sejarah-kolonisas-di-lampungi-mereka.html
http://www.teraslampung.com/2014/02/sejarah-kolonisas-di-lampungi-mereka.html
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Setelah adanya program transmigrasi tersebut Lampung kini dihuni oleh 

berbagai macam suku pendatang yang hidup berdampingan dengan suku 

pribumi Lampung itu sendiri. Segala macam suku ada di Lampung mulai dari  

Jawa, Madura,  Bali, Sunda, hingga suku Minang semuanya ada di Lampung 

sehingga biasa disebut Indonesia versi mini. Adanya berbagai kebudayaan dan 

masyarakat yang tinggal memungkinkan terjadinya interaksi sosial di antara 

mereka. 

 

Proses interaksi yang terjadi antara suku pendatang yang mayoritas adalah suku 

Jawa tidak mungkin bisa dihindari. Hal itu disebabkan karena adanya 

ketergantungan dan sikap saling membutuhkan antara suku Lampung dengan 

suku Jawa. Komunikasi intensif yang terjadi antara suku pribumi dan suku 

Jawa mengakibatkan hubungan menjadi harmonis. Seiring berjalannya waktu 

terjadilah pembauran antara suku pribumi Lampung dan suku Jawa. 

 

Eksistensi yang ada pada kelompok-kelompok individu itu secara nyata 

diidentifikasikan dengan kelompok masyarakat yang mempunyai latar 

belakang dan akar budaya di lingkungan di tempat mereka tinggal. Sebagai 

makhluk sosial yang saling berhubungan antara satu kelompok masyarakat 

dengan kelompok masyarakat lainnya yang berdekatan secara fungsional, dapat 

membentuk sebuah sistem sosial dengan ciri-ciri simbol yang diwujudkan 

sebagai satu golongan sosial yang sama yang disebut juga dengan suku bangsa 

walaupun pada dasarnya masing-masing masyarakat mempunyai wilayah yang 

berbeda sehingga memiliki budaya yang berbeda pula (Rudito,1999:46). 
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Dalam kelompok masyarakat budaya terdapat suatu ketentuan turun temurun 

sebagai perwujudan nilai budaya masyarakat tersebut yang lebih dikenal 

dengan tradisi. Pelanggaran terhadap tradisi berarti melanggar ketentuan adat 

atau dapat juga disebutkan melanggar kepercayaan yang berlaku di dalam 

masyarakat tradisional tersebut (Esten 1993:11). 

 

Di Indonesia, terutama bagi berbagai suku bangsa penduduk pribumi, 

pernikahan campuran (antar suku bangsa) sangat bermanfaat bagi asimilasi 

terutama dalam masyarakat yang melaksanakan demokrasi sosial, politik dan 

ekonomi (Harsojo dalam Soemardjan, 1988:199). 

 

Seiring dengan perjalanan waktu, tradisi masyarakat di Lampung juga 

mengalami perubahan dan itu terjadi disebabkan semakin berkembangnya 

masyarakat Lampung dan tidak mungkin mengelak dari berbagai pengaruh 

budaya luar yang disebabkan terjadinya persentuhan atau hubungan suatu 

masyarakat pribumi Lampung  dengan budaya masyarakat pendatang. Menurut 

Esten (1993:12), bahwa semakin luas, semakin berkembang suatu masyarakat 

tradisional, dalam arti bahwa masyarakat tradisional itu bersentuhan dengan 

masyarakat yang lain, maka akan semakin besar kemungkinan longgar pula 

sistem-sistem yang mengikat para warga masyarakatnya. Tradisi menjadi lebih 

bervariasi. Antara berbagai variasi itu akan selalu ada faktor yang mengikat 

atau sebutlah benang merah yang menghubungkan antara yang satu dengan 

yang lain. Akan selalu ada rujukan apakah suatu gejala atau nilai (budaya) 

masih dalam ruang lingkup tradisi pada seluruhnya atau tidak. 
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Pernikahan antar suku yang berbeda (campuran) yang terjadi di Lampung 

merupakan salah satu akibat dari adanya hubungan sosial yang terjadi pada 

masyarakat yang terdiri dari bermacam-macam suku bangsa, hal ini juga tidak 

terlepas dari adanya interaksi antara suku Lampung dengan suku Jawa. 

Kejadian yang demikian dalam interaksi sosial adakalanya mengandung arti 

yang positif, tetapi ada juga yang bersifat negatif nantinya dalam menyatakan 

identitas suku bangsa (etnik) dari masing-masing individu yang telah 

melakukan ikatan pernikahan. 

 

Dalam pernikahan amalgamasi itu sendiri akan berpengaruh pada kebudayaan 

yang dianut masing-masing pasangan tetapi tidak meninggalkan kebudayaan 

secara keseluruhan, hal ini sesuai dengan pendapat ahli yaitu Barth (1988:10), 

yang berpendapat bahwa, perbedaan-perbedaan kebudayaan tetap selalu ada 

walaupun kontak antar suku saling ketergantungan diantara kelompok-

kelompok suku itu terjadi. 

 

Bagaimanapun juga kemajemukan masyarakat di suatu wilayah merupakan 

sebagian dari masyarakat Indonesia, yang walaupun kecil jumlahnya akan 

tetapi besar peranannya, baik dalam peran ekonomi, sosial, maupun budaya 

(Herutomo, 1991:22). 

 

Dengan demikian, satu budaya tidak bisa menghindar dari sentuhan budaya 

lain sebab manusia tidak bisa lepas dari hubungannya dengan orang lain, 

sehingga menyebabkan terjadinya hubungan masyarakat satu budaya dengan 

masyarakat budaya lainnya. 
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Pernikahan antar suku juga banyak terjadi di Kota Metro yang merupakan 

daerah dengan keanekaragaman suku. Sebenarnya terdapat banyak pernikahan 

yang melibatkan antar suku yang terjadi di Kota Metro, tetapi karena mayoritas 

penduduk di Kecamatan Metro Timur adalah suku Jawa dan terbanyak kedua 

yaitu suku Lampung, sehingga pernikahan amalgamasi (campuran) yang paling 

banyak terjadi yaitu antar suku Jawa dan Lampung. Berdasarkan masalah 

tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan riset tentang pernikahan 

amalgamasi yang terjadi di Kota Metro antara suku Jawa dan Lampung. 

 

Terkait dengan hal tersebut, peneliti menangkap adanya faktor-faktor penyebab 

serta dampak dari pernikahan amalgamasi (campuran) antara suku pribumi 

Lampung dengan suku Jawa yang terjadi di Kota Metro. Hal tersebut terjadi 

karena beberapa faktor seperti ketertarikan fisik, kesamaan sosial ekonomi, 

serta untuk memperbaiki keturunan (Lewis dkk, 1997:68). Serta terdapat pula 

dampak yang ditimbulkan dari pernikahan amalgamasi (campuran) baik 

dampak positif ataupun negatif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan latar belakang di atas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pernikahan amalgamasi 

(campuran) antara suku Lampung dengan suku Jawa yang ada di Kota Metro? 

2. Bagaimana dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari pernikahan 

amalgamasi (campuran) antara suku Lampung dengan suku Jawa yang ada di 

Kota Metro? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang “Pernikahan 

Amalgamasi” khususnya dalam hal-hal : 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pernikahan amalgamasi 

(campuran) antara suku Lampung dengan suku Jawa yang ada di Kota Metro. 

2. Untuk mengetahui dampak apa yang ditimbulkan dari pernikahan 

amalgamasi (campuran) antara suku Lampung dengan suku Jawa yang ada di 

Kota Metro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan memiliki manfaat untuk : 

1. Secara praktis, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan tentang tujuan dari pernikahan amalgamasi dan 

untuk mengetahui dampak suku yang ditinggalkan kebudayaannya dari 

pernikahan amalgamasi tersebut. 

2. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dan perkembangan terhadap kajian Sosiologi, khususnya 

Sosiologi kebudayaan dan Sosiologi keluarga. 

 

 

 


